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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Tepat tidaknya seorang peneliti memilih suatu pkatd penelitian akan
membantu menentukan keberhasilan suatu penelikangna hal itu akan
memperjelas langkah-langkah maupun arah tujuanpaaelitian itu. Pendekatan
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ygtndekatan kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan analisiggoerakan statistik. Dengan
penerapan pendekatan kuantitatif, data-data yakgngul berupa angka-angka

dapat diolah untuk menguiji hipotesis yang telabtdpkan.

Dalam suatu penelitian menggunakan metode pemely@ng sesuai
dengan permasalahan penelitian merupakan suatwisansagar dalam penelitian
tersebut dapat bermanfaat dan dapat memberikan egamlyang jelas serta
petunjuk bagaimana penelitian itu dilaksanakan. ddet penelitian sangat

menentukan dalam menghimpun data yang diperlukiamdaenelitian.

Menurut Sugiyono (2006: 3) bahwa metode penelgecara umum dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkara d&ngan tujuan dan
kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalamlipaneini yaitu metode
eksperimen. Metode ini digunakan bertujuan untukge&hui ada dan tidaknya

pengaruh antara variabel bebas dengan variabkatedengan kata lain metode

24



25

eksperimen ini bertujuan untuk megetahui ada tigakmkibat dari suatu
perlakuan. Seperti yang dinyatakan Sugiyono (20087) bahwa metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai neepahelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgedag lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Dengan demikian penelitian yang mengkan metode
eksperimen diharapkan dapat memperoleh data yanogataklalam menguji

hipotesis yang diajukan serta menjawab permasalgdramterjadi.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitiaadalahone group
pretest-posttest design, yaitu dilakukan pengukuran awaprétest) sebelum
diberikan perlakuan yang akan dilakukan dalam jangkktu tertentu pada satu
kelompok subjek, kemudian diberikaposttest setelah perlakuan sebagai
pengukuran akhir, sehingga hasil perlakuan dapatatui lebih akurat, karena
dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum perlakirgtnk lebih jelasnya

dapat digambarkan dengan pola sebagai berikut:

0 —— X —— O

(Sugiyono, 2006 : 111)

Gambar 3.1 Rancangan Desain Eksperimen
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Keterangan:

O = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = treatment (perlakuan)

O = nilai posttest (setelah perlakuan)

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diambil dari populasi yangaghitu:

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2006: 117) populasi adalah witageneralisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyaiitagatian karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelakemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitiaragalah siswa Kelas

IV SDLB-A Negeri Bandung.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig yditeliti.
Sehubungan dengan itu, Sugiyono (2006: 118) mekagata‘sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yarmildii oleh populasi
tersebut”. Teknik sampling yang digunakan pada lgearekali ini adalah
sampling jenuh. Sugiyono (2006: 124) mengatakarani@ing jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggialgsi dijadikan
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sebagai sampel”. Adapun sampel yang digunakan dakanelitian ini

adalah 7 orang siswa kelas IV SDLB-A Negeri Bandung

Data selengkapnya tentang sampel yang dimaksudhradabagaimana

yang tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Samped Penelitian

No Nama Anak L/P Kelas
1 AN L IV SDLB
2 BS L IV SDLB
3 BY L IV SDLB
4 HS P IV SDLB
5 ND P IV SDLB
6 RM L IV SDLB
7 RZ L IV SDLB
C. Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data sering juga disebut mefmeleggumpul data.
Arikunto (2002 : 100) menyatakan bahwa metode penpgli data adalah “cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mepgikan data”. Data yang
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diperlukan dalam penelitian ini adalah data yangatanemperlihatkan pengaruh
jarimatika terhadap peningkatan prestasi belajdatian dasar siswa tunanetra.
Tujuan dari pengumpulan data yaitu untuk memperalebta yang mampu
menjelaskan atau menjawab permasalahan secara tikbjélaka teknik
pengumpulan data yang akan digunakan berbentuRéegjumpulan data dimulai
dengan mengadakan tes awalefest), setelah itu mengadakan pengajaran dan
diberikan evaluasi sebagai tes akipotest). Adapun tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal yang dibuat oleh peneak@ndiri yang disesuaikan
dengan kurikulum yaitu soal untuk mengukur tingkatmampuan siswa dalam

mata pelajaran matematika pada sub pokok perkdéiaar.

Instrumen penelitian adalah alat untuk memperokgh gang dibutuhkan
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian yaiggirthkan yaitu soal tes atau
sering disebut tes. Arikunto (2002: 136) menyatallanwa instrumen penelitian
adalah “Alat atau fasilitas yang digunakan olehgh@éndalam mengumpulkan
data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya ledoly dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diol8kedangkan Sugiyono
(2006: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitd@aa “suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam atau Syeig diamati”.

Penggunaan instrumen dalam bentuk tes pada paneliti bertujuan
untuk mengumpulkan data pencapaian kemampuan @erkdhsar pada anak
tunanetra kelas IV SDLB-A Negeri Bandung sebelum datelah memperoleh

perlakuan. Hal yang ingin diketahui pada penelitraryaitu pengaruh penerapan
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jarimatika terhadap peningkatan prestasi balajakagtian dasar di kelas IV

SDLB-A Negeri Bandung.

Langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian ami@lah sebagai

berikut;

a. Membuat kisi-kisi

Kisi-kisi disesuaikan dengan standar kompetensiktanpetensi dasar yang

terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi#¢&nsSP).

Tabd 3.2 Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Tujuan Jenis | Indikator Nomor soal Jumlal
penelitian tes soal
Siswa dapat | Essay/ | Menghitung | No ganijil
melakukan isian | hasil (1,3,5,7,9, 11,
perkalian perkalian dua| 13, 15, 17, 19)
dasar yang bilangan satu
hasilnya angka dengan 10
bilangan dua satu angka
Peningkatar] angka dari 6 sampai
prestasi 10
belajgr Siswa dapat | Essay/| Menghitung | No genap
perkalian melakukan isian | hasil (2, 4,6, 8, 10, 12,
dasar langkah- perkalian 14, 16, 18, 20)
langkah dengan
perkalian menyebutkan 10
dengan langkah-
jarimatika langkah
menggunakan

jarimatika




30

b. Penyusunan butir soal

Butir soal yang dibuat disesuaikan dengan indikgemg telah ditentukan

dalam kisi-kisi, soal yang dibuat berjumlah 20.

c. Kriteria penilaian

Penilaian digunakan untuk mendapat skor hasil &eldgngan penerapan

jarimatika sebagai data dalam penelitian ini.

Skor 0, jika anak tidak bisa menjawab soal yangrkian.

Skor 1, jika anak dapat menjawab soal dengan benar.

D. Persiapan dan Pelaksanaan Penélitian

1. Persiapan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, dibutuhkan suatsiggan yang
mendukung kelangsungan pengumpulan data yang iadgaeroleh.
Adapun langkah-langkah persiapan dalam penelitradalah sebagai

berikut:

a. Melakukan studi pendahuluan

Tujuan studi pendahuluan adalah untuk memperoletbgean secara

jelas tentang sampel penelitian yang ada di lapanga

b. Mengurus surat izin penelitian yang terdiri dari:
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1) Permohonan surat pengantar dari jurusan PLB urgnggngkatan

dosen pembimbing.

2) Permohonan surat keputusan Dekan Fakultas Ilimu iéikad

mengenai pengangkatan dosen pembimbing.

3) Mengurus surat perizinan untuk penelitian melalAAB UPI

Bandung.

4) Surat pengantar dari BAAK diteruskan ke Badan KesaBangsa

dan Perlindungan Masyarakat Daerah di Jalan Supratm

5) Dari BKBPMD surat diteruskan ke Dinas Pendidikansinaal

Provinsi Jawa Barat di Jalan Radjiman.

6) Surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan diskeath ke pihak
SLB untuk selanjutnya dapat dijadikan syarat metakupenelitian

di SLB tersebut.

c. Menyusun dan melakukan uji coba instrumen

Peneliti menyusun instrumen penelitian untuk merngukan data.
Instrumen disusun dalam bentuk tes yang berupaules Soal yang
diberikan dalam instrumen berbentuk essay yaitlrswma perkalian satu

angka antara bilangan 6 sampai dengan 10.

Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untukigeg¢ahui tingkat

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian gamakan digunakan.
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Instrumen tersebut diuji validitasnya dengan meajnilaian para ahli
(judgment expert). Para ahli yang diminta pendapatnya yaitu 1 ocdosgn

bidang tunanetra dan 2 orang guru SLB bidang ttnan

Instrumen diuji reliabilitasnya dengan diujicobakaeda subjek yang
memiliki karakteristik sama atau mendekati karaktdsr subjek yang

sebenarnya yaitu siswa tunanetra kelas IV SDLBd&8ag.
1) Uji validitas

Validitas yaitu berkenaan dengan ketepatan alatlpiem terhadap
konsep yang dinilai dimana validitas menunjukantsuguran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahswaeatu instrumen.
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen dbtd dpat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di(Sugiyono,
2006: 173). Untuk mengukur validitas ini digunakeatiditas isi yaitu
membandingkan isi instrumen dengan materi pelajyamg telah
diajarkan. Pengujian ini dilakukan oleh 3 orangi afaditu 1 dosen

bidang tunanetra dan 2 orang guru, dengan rumus:
R .
F = N ¥ 100%;

Keterangan:
P = Skor/persentase

F = Jumlah cocok
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N = Jumlah penilai

(perhitungan validitas instrumen terlampir)

Dari hasil penilaian butir soal dapat disimpulkahiwa instrumen
penelitian tersebut dinyatakan valid karena peanlaibanyak

memberikan kriteria cocok.

2) Uiji reliabilitas

Reliabel mengandung arti bahwa instrumen tersebkti baik
sehingga mampu mengungkap data yang dipecayaurimstr yang
reliabel akan menghasilkan data yang reliabel jutiengujian
reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara ekate maupun
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakulengan test-retest
(stability), equivalen, dan gabungan keduanya. Secara ihterna
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan mengamalikonsistensi
butir-butir yang ada pada instrumen dengan tekngktemtu”

(Sugiyono, 2008: 130).

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini diukuendan cara
internal reliabilitas karena mencobakan instrumanyh sekali saja.
Pengujian ini menggunakan teknik KR.20 dengan rursebagai

berikut:
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n=_K 8- Ypg
(k-1) S

Keterangan:

ri = reliabilitas secara keseluruhan

k =jumlah item dalam instrumen

p = proporsi banyaknya suyek yang menjawab padaitem
a =1-n

S?=varians total

Untuk menghitung reliabilitas instrumen menggunakiaknik
belah dua dari Kruger Richardson (KR 20). Sebeluamtgriebih
dahulu mencari S(varians skor) atau standar deviasi yang rumusnya

adalah:

S = Ny X23(X)?
nn-=1)
(Ariknto, Suharsimi. 2005 : 1997)

Perhitungan hasil uji coba instrumen

Diketahui: N =7
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& = NY X% (X)?
nn-1)

=7.1021- (83)
7.(7-1)

=7147 — 6889

42

Maka, menghitung reliabilitas instrumen adalah markkan hasil

varian skor ke dalam rumus KR. 20

KR.20= k JS-Zpiq}
DR

= 20 {6;42,42}
(20 - 1) 6,4
=_2({§&3£
19L 6,

= 1,05 (0,62)

KR. 20 =0,651
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Tabel 3.3 Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes (Arikunto, 2002)

Nilai r Interpretas
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Tinggi
0,800-1,000 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil hasil uji reliabilitas terhadaptiumen penelitian,
maka diperoleh harga # 0,651 yang artinya instrumen tergolong pada
koefisien reliabilitas tinggi, sehingga instrumensebut reliabel dan dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Pelaksanaan pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada waktu kegiatan penaatayang telah
disediakan oleh pihak sekolah. Tempat penelitisadaddruang kelas IV
SDLB-A Negeri Bandung. Langkah-langkah yang ditempdalam

melaksanakan penelitian meliputi:

a) Minta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanalearlitian.
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b) Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi geoeai

penelitian.

c) Mengadakan komunikasi dengan guru kelas mengengktuwa

penelitian.

d) Mendiskusikan rencana pembelajaran dengan gurs.kela

e) Melakukan pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan sampel

penelitian sebelum menggunakan jarimatika padagpark

f) Memberikan perlakuan pada saat pembelajaran.

g) Melaksanakarposttest untuk mengetahui tingkat kemampuan sampel

penelitian setelah menggunakan jarimatika padaafiark

Pelaksanaan penelitian tentang penerapan jarimatdaam
meningkatkan prestasi belajar perkalian dasar ldsk&/ SDLB-A Negeri

Bandung, terangkum dalam jadwal pelaksanaan pametiebagai berikut:

Tabd 3.4 Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

No Hari dan Tanggal Kegiatan
1 Sabtu, 16 Oktober 2010 Pretest
2 Selasa, 19 Oktober 2010 Pretest
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Rabu, 20 Oktober 2010

Perlakuan (sesuai RPP)

Kamis, 21 Oktober 2010

Perlakuan (sesuai RPP)

Jumat, 22 Oktober 2010

Perlakuan (sesuai RPP)

Selasa, 26 Oktober 2010

Posttest

7 Rabu, 27 Oktober 2010 Posttest

E. Pengolahan dan Analisis Data

Pada pengolahan dan analisis data, hipotesis dap&malitian ini akan
diolah dengan menggunakan uji pasang bertanda ¥ditcoPenggunaan uji
bertanda Wilcoxon ini digunakan karena dapat diganadalam penelitian
eksperimen dengan jumlah sampel terbatas, disampingji Wilcoxon tidak
memerlukan uji normalitas. Urutan rangking yanglégat pada uji pasang ini

bersifat absolut atau mutlak artinya tidak dapatibah.

Dalam penggunaan tes rangking bertanda Wilcoxodapat langkah-

langkah yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut

1. Pengkodean terhadap siswa.

2. Mengelompokkan data hagitetest dan hasiposttest

3. Pemeriksaan hasil tes

4. Pemberian skor terhadap hasiétest (X;) danposttest (Y;).
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. Untuk membuat setiap pasangan, ditetapkan selesilarida (L) antara kedua

skornya.

. Membuat rangking dari harga-harga)(Eanpa memperdulikan tanda. Untuk

harga-harga Dyang sama buatlah rata-rata rangking yang sama.

. Pemberian tanda positif (+) untuk selisin skor piosian pemberian tanda

negatif (-) untuk selisih skor negatif.

. Menjumlahkan semua rangking bertanda positif (+#) dangking bertanda

negatif (-).

. Ambilah jumlah yang harga mutlaknya paling kecilridarutan rangking
positif (+) maupun negatif (-) yang telah dijumlaink Harga mutlak terkecil

tersebut dinamakaniking

10.Membandingkan ding Yang diperoleh dengan T yang dari tabel nilaitnila

kritis T untuk uji Wilcoxon (Tawe) Yang akan digunakan untuk menguiji

hipotesis.

11.Membuat kesimpulan, yaitu dengan kriteria sebagakbt:

Hi : diterima jika Thiung < Tiabel



